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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol akar alang-alang (Imperata cylindrica L) dapat 

menurunkan waktu activated partial thromboplastin time (APTT) pada mencit 

putih jantan. 

Kedua, ekstrak etanol akar alang-alang (Imperata cylindrica L) dapat 

meningkatkan jumlah trombosit pada mencit putih jantan . 

Ketiga, dosis efektif dari ekstrak etanol akar alang-alang yang 

menunjukkan  aktivitas hemostasis pada mencit putih jantan adalah dosis 280 

mg/kg BB. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti uji toksisitas.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan variasi dosis 

yang lebih rendah. 

Ketiga, perlu dilakukan waktu pengamatan diperlama agar lebih terlihat 

efek hemostasisnya.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman akar alang-alang 
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Lampiran 2. Surat bukti pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Ethical clereance 
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Lampiran 4. Foto bahan 

  

  

Ekstrak etanol akar alang-alang 

Ekstrak etanol akar alang-alang 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen akar alang-alang 

1. Rendemen berat kering terhadap berat basah 

% rendemen  = 
            

           
         

  = 
         

         
         

  = 18,75 % 

2. Rendemen berat serbuk terhadap berat kering 

% rendemen  = 
            

            
         

  = 
         

         
         

  = 93,3 % 

3. Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk kering 

% rendemen  = 
             

            
         

  = 
         

        
         

  =  30,4 % 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air ekstrak 

No 

Serbuk akar 

alang-alang 

(g) 

Pelarut 

toluen (ml) 

Kandungan 

air (ml) 
Kadar (%) 

Replikasi I 20,0077 200 1,2 6,00 

Replikasi II 20,0064 200 1 5,00 

Replikasi III 20, 0005 200 1,3 6,50 

Rata-rata ± SD 20,00705 200 1,01 ± 0,001 5,41 ± 0,025 

 

Replikasi 1 

% kadar = 
          

          
         

  = 
      

       
         

   = 6,00 % 

Replikasi 2 

% kadar = 
          

          
         

  = 
    

       
         

   = 5,00 % 

Replikasi 3 

% kadar = 
          

          
         

  = 
      

       
         

   = 6,50 % 

Rata-rata kadar air ekstrak akar alang-alang = 
                       

 
 = 5,41 % 
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Lampiran 7. Foto Kadar Air 

 

 

 

  
  

 

 

  

Replikasi 1 Replikasi 2 

Replikasi 3 
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(Tidak terbentuk  

warna hijau)  

(Tidak terbentuk  

warna violet / merah)  

Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia Serbuk dan Ekstrak 

Serbuk Akar Alang-Alang 

   
Flavonoid Alkaloid Alkaloid 

      

 

   
Alkaloid Saponin Tanin 

 

    

(Terbentuk warna kuning 

pada lapisan amil alkohol)  

(Terbentuk endapan 

kuning - mayer)  

(Terbentuk endapan 

hitam - wagner)  

( Tidak terbentuk buih )  
( Terbentuk warna hijau 

kehitaman)  

(Terbentuk endapan 

jingga – dragendrof ) 

Steroid Triterpenoid 
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(Tidak terbentuk  

warna violet / merah)  

Ekstrak Akar Alang-Alang 

   
Flavonoid Alkaloid Alkaloid 

 

 

   
Alkaloid Saponin Tanin 

 

 

 

   

  

(Terbentuk warna kuning 

pada lapisan amil alkohol) 

( (Terbentuk endapan 

hitam – wagner)  

(Terbentuk endapan 

kuning – mayer)  

(Terbentuk endapan 

jingga – dragendrof ) 
(Tidak terbentuk buih )  (Terbentuk warna hijau 

kehitaman)  

Steroid 

(Tidak terbentuk warna hujau) 

Ttriterpenoid 
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Lampiran 9. Berat badan mencit 

1. Pemberian sediaan secara oral 

 

Kelompok 

 

Mencit 

Berat Badan (gram) 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 

 

Kontrol 

negatif 

1 

2 

3 

4 

5 

25 

25 

23 

30 

29 

25 

25 

23 

30 

29 

26 

25 

23 

31 

29 

26 

26 

24 

31 

29 

26 

26 

24 

31 

30 

26 

26 

25 

32 

30 

 

Kontrol 

positif 

1 

2 

3 

4 

5 

22 

21 

32 

24 

23 

22 

21 

32 

24 

23 

22 

21 

32 

25 

24 

22 

21 

32 

25 

24 

23 

22 

33 

26 

24 

23 

22 

33 

26 

25 

 

Dosis 280 

mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

29 

25 

24 

24 

23 

29 

25 

24 

24 

23 

30 

26 

25 

25 

23 

30 

26 

25 

25 

23 

30 

27 

26 

25 

24 

31 

27 

26 

26 

24 

 

Dosis 560 

mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

29 

30 

21 

24 

29 

29 

30 

21 

24 

29 

30 

30 

21 

25 

29 

30 

30 

21 

25 

29 

31 

31 

22 

26 

30 

31 

31 

22 

26 

30 

 

Dosis 

1.120 

mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

29 

29 

29 

21 

29 

29 

29 

29 

21 

29 

30 

30 

29 

22 

29 

30 

30 

29 

22 

29 

30 

30 

30 

23 

30 

31 

31 

30 

23 

30 
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Lampiran 10. Perhitungan Dosis 

1. Penginduksi (heparin) 

Dosis heparin   = 5000 IU/ ml 

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026 

Dosis untuk mencit  = 5000 IU x 0,0026 

    = 13 IU/20 g BB mencit 

    = 650 mg/kg BB  

Mencit dengan BB 31 g = 
        

         
              

Volume pemberian   = 
       

      
         

2. Kontrol negatif (CMC-Na 0,5%) 

Menimbang 500 gram CMC-Na disuspensikan ke dalam air suling ad 100 ml 

Volume pemberian CMC-Na 0,3 ml/ mencit 

3. Kontrol positif (Asam Traneksamat) 

Dosis asam traneksamat = 500 mg 

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026  

Dosis untuk mencit  = 500 mg x 0,0026 

    = 1,3 mg/ 20 g BB mencit 

    = 65 mg/kg BB 

Larutan stok dibuat 0,5% = 500 mg/100 ml 

Volume dosis yang diberikan ke masing-masing mencit: 

Mencit dengan BB 25 g = 
       

       
                

Volume oral   = 
       

      
                

4. Ekstrak etanol akar alang-alang 

Dosis ekstrak etanol akar alang-alang diambil dari dosis dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Oejha et al. 2010. 

Penelitian sebelumnya adalah 400 mg/KgBB tikus  

Dosis 200 gr BB tikus   = 
      

       
          

  

   
            

Dosis mencit (faktor konversi 0,14) = 80 mg x 0,14 = 11,2 mg/ 20 gr BB mencit 
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Variasi dosis yang digunakan dalam penelitian : 

½ x DE = 280 mg/Kg BB mencit 280 mg/kg BB 

DE  = 11,2 mg/20 g BB mencit 560 mg/kg BB 

2 x DE  = 22,4 mg/20 g BB mencit 1.120 mg/kg BB 

Larutan stok 3% = 3000 mg/ 100 ml 

Volume dosis yang diberikan ke masing-masing mencit: 

Dosis ekstrak 280 mg/Kg BB mencit 

Mencit dengan BB 29 g = 
       

       
                

Volume oral   = 
       

       
                

Dosis ekstrak 11,2 mg/20 g BB mencit 

Mencit 1 dengan BB 30 g = 
       

       
                 

Volume oral   = 
        

       
                

Dosis ekstrak 20 mg/20 g BB mencit 

Mencit 1 dengan BB 29 g = 
       

       
                  

Volume oral   = 
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Lampiran 11. Foto pengamatan APTT 

   

 

 

     

 

 

  

Darah diambil dari vena 

orbital mata 

Darah 

sebelum dicentrivius 

Darah sesudah  

dicentrivius 

Serum darah Serum darah sebelum 

diberi perlakuan 

Serum darah setelah diberi 

perlakuan 
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Lampiran 12. Contoh hasil pemeriksaan trombosit 

 

 

  

Bilik Hitung Trombosit 

(Hemosimeter) 

Trombosit dan eritrosit pada 

perbesaran 40x 

Keterangan : 

Eritrosit  

Trombosit  

kontrol normal kontrol induksi heparin 

Pengamatan trombosit pada perbesaran 10x 
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Perlakuan hari ke-4 

Perlakuan hari ke-6 

Perlakuan hari ke-2 
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Lampiran 13. Hasil uji parameter APTT 

 Wwaktu APTT 

Kelompok Perlakuan T0 Th T1 T2 T3 

I 

Kontrol Negatif 

CMC-Na 0,5% 

37,50 56,53 54,98 53,88 56,02 

36,42 58,62 57,79 52,80 51,78 

41,45 55,10 53,64 47,22 44,43 

38,70 57,89 56,80 56,60 59,01 

41,35 54,38 54,21 52,17 49,20 

Rata-rata±SD 39,09 ± 2,26 56,50 ± 1,80 55,48 ± 1,76 52,53 ± 3,42 52,09 ± 5,71 

II 

Kontrol Positif 

Asam Traneksamat 

65 mg/kg BB 

36,75 60,10 44,11 40,21 30,17 

38,70 53,69 40,78 34,19 29,81 

41,65 56,30 42,90 33,07 27,44 

40,98 55,87 40,59 35,68 31,28 

37,60 52,16 46,01 32,26 29,70 

Rata-rata±SD 39,13 ± 2,12 55,62 ± 3,01 42,88 ± 2,28 35,08 ± 3,14 29,68 ± 1,40 

III 

Ekstrak Etanol  Akar 

Alang-alang dosis 280 

mg/kg BB 

40,12 58,69 47,78 39,87 32,76 

37,42 54,01 45,55 38,54 32,25 

41,70 57,09 46,35 36,74 29,49 

39,50 53,12 43,69 41,69 36,9 

41,46 56,2 42,92 38,99 33,69 

Rata-rata±SD 40,04 ± 1,73 55,82 ± 2,27 45,26 ± 1,97 39,17 ± 1,82 33,02 ± 2,68 

IV 

Ekatrak Etanol Akar 

Alang-alang dosis 560 

mg/kg BB 

39,85 58,15 48,01 39,96 33,72 

37,42 53,81 43,19 36,24 30,19 

41,7 54,25 42,55 42,07 35,88 

37,5 55,17 43,59 38,75 31,01 

41,46 52,01 48,72 36,21 29,98 

Rata-rata±SD 39,59 ± 2,08 54,68 ± 2,26 45,21 ± 2,91 38,65 ± 2,51 32,16 ± 2,56 

V 

Ekstrak Etanol Akar 

Alang-alang dosis 

1.120 mg/kg BB 

40,88 50,98 46,98 40,7 35,99 

41,75 54,72 40,91 35,78 29,71 

39,97 55,2 42,12 36,69 29,86 

39,62 52,61 41,05 37,28 32,49 

37,85 59,02 44,98 36,65 31,5 

Rata-rata±SD 40,01 ± 1,47 54,51 ± 3,04 43,21 ± 2,67 37,42 ± 1,91 31,91 ± 2,56 
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Lampiran 14. Hasil uji parameter hitung trombosit 

kelompok 

perlakuan 
T0 Th T1 T2 T3 

kontrol negatif 

  
  
  
  

350 250 450 500 450 

650 350 350 350 350 

500 300 350 400 350 

500 250 300 300 450 

650 400 300 350 400 

Rata-rata ± SD 530 ± 125,50 310 ± 65,20 350 ± 61,24 380 ± 75,83 400 ± 50 

Kontrol positif 

  
  
  
  

450 250 350 350 300 

550 300 400 350 450 

650 350 400 400 550 

600 250 250 300 350 

600 450 500 550 350 

Rata-rata ± SD 570 ± 75,83 320 ± 83,67 380 ± 90,83 390 ± 96,18 400 ± 100 

ekstrak 280 mg/kg 

BB 

  
  
  
  

600 350 650 600 650 

700 350 550 550 650 

550 250 650 650 600 

450 350 650 650 750 

550 350 600 750 600 

Rata-rata ± SD 570 ± 90,83 330 ± 44,72 620 ± 44,72 640 ± 74,16 650 ± 61,24 

Ekatrak 560 mg/kg 

BB 

  
   
  

450 350 600 600 600 

600 300 650 600 800 

450 300 700 750 600 

650 450 550 750 750 

750 350 650 550 750 

Rata-rata ± SD 580 ± 130,38 320± 61,24 630± 57 650± 93,54 700± 93,54 

ekstrak 1.120 

mg/kg BB 

  
  
  
  

400 200 600 750 800 

600 250 550 600 650 

450 250 700 750 850 

600 450 750 850 900 

650 350 600 700 750 

Rata-rata ± SD 540± 108,40 300± 100 640± 82,16 730± 90,83 790± 96,18 
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Lampiran 15. Perhitungan jumlah trombosit 

RUMUS : 
 

    
 x 10 x 200 = N x 10

3
/L 

1. Kontrol Negatif : 

T0  : 
 

    
 x 10 x 200 = 350 x 10

3
/L 

Th : 
 

    
 x 10 x 200 = 250 x 10

3
/L 

T1 : 
 

    
 x 10 x 200 =  450 x 10

3
/L 

T2 : 
  

    
 x 10 x 200 = 500 x 10

3
/L 

T3 : 
 

    
 x 10 x 200 = 450 x 10

3
/L 

 

2. Kontrol Positif (Asam traneksamat) : 

T0  : 
 

    
 x 10 x 200 = 450 x 10

3
/L 

Th : 
 

    
 x 10 x 200 = 250 x 10

3
/L 

T1 : 
 

    
 x 10 x 200 =  350 x 10

3
/L 

T2 : 
 

    
 x 10 x 200 = 350 x 10

3
/L 

T3 : 
 

    
 x 10 x 200 = 400 x 10

3
/L 

 

3. Ekstrak dosis 280 mg/kg BB : 

T0  : 
  

    
 x 10 x 200 = 600 x 10

3
/L 

Th : 
 

    
 x 10 x 200 = 350 x 10

3
/L 

T1 : 
  

    
 x 10 x 200 =  650 x 10

3
/L 

T2 : 
  

    
 x 10 x 200 = 600 x 10

3
/L 

T3 : 
  

    
 x 10 x 200 = 650 x 10

3
/L  
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4. Ekstrak dosis 560 mg/kg BB : 

T0  : 
 

    
 x 10 x 200 = 450 x 10

3
/L 

Th : 
 

    
 x 10 x 200 = 350 x 10

3
/L 

T1 : 
  

    
 x 10 x 200 =  600 x 10

3
/L 

T2 : 
  

    
 x 10 x 200 = 600 x 10

3
/L 

T3 : 
  

    
 x 10 x 200 = 600 x 10

3
/L 

 

5. Ekstrak dosis 1.120 mg/kg BB : 

T0  : 
 

    
 x 10 x 200 = 400 x 10

3
/L 

Th : 
 

    
 x 10 x 200 = 200 x 10

3
/L 

T1 : 
  

    
 x 10 x 200 =  600 x 10

3
/L 

T2 : 
  

    
 x 10 x 200 = 750 x 10

3
/L 

T3 : 
  

    
 x 10 x 200 = 800 x 10

3
/L  
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Lampiran 16. Hasil uji statistik APTT 

1. Waktu pengamatan APTT (T0) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Uji Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

aptt 

kontrol negatif  .242 5 .200
*
 .891 5 .362 

kontrol positif .208 5 .200
*
 .923 5 .552 

ekstrak 280 mg/kg BB .194 5 .200
*
 .922 5 .545 

ekstrak 560 mg/kg BB .203 5 .200
*
 .921 5 .537 

ekstrak 1.120 mg/kg BB .194 5 .200
*
 .975 5 .906 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 

Test of Homogeneity of Variances 

APTT.T0   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.704 4 20 .599 

 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 
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Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 

ANOVA 

APTT.T0   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.910 4 1.228 .346 .844 

Within Groups 70.937 20 3.547 
  

Total 75.847 24 
   

 

Kesimpulan : sig >0,05, H0 diterima maka tidak terdapat perbedaan waktu  

APTT pada kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 
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Hasil : 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   aptt   

Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif -.05200 1.19111 1.000 -3.6162 3.5122 

ekstrak 280 mg/kg BB -.95600 1.19111 .927 -4.5202 2.6082 

ekstrak 560 mg/kg BB -.90200 1.19111 .940 -4.4662 2.6622 

ekstrak 1.120 mg/kg BB -.93000 1.19111 .933 -4.4942 2.6342 

kontrol positif 

kontrol negatif .05200 1.19111 1.000 -3.5122 3.6162 

ekstrak 280 mg/kg BB -.90400 1.19111 .939 -4.4682 2.6602 

ekstrak 560 mg/kg BB -.85000 1.19111 .951 -4.4142 2.7142 

ekstrak 1.120 mg/kg BB -.87800 1.19111 .945 -4.4422 2.6862 

ekstrak 280 

mg/kg BB 

kontrol negatif .95600 1.19111 .927 -2.6082 4.5202 

kontrol positif .90400 1.19111 .939 -2.6602 4.4682 

ekstrak 560 mg/kg BB .05400 1.19111 1.000 -3.5102 3.6182 

ekstrak 1.120 mg/kg BB .02600 1.19111 1.000 -3.5382 3.5902 

ekstrak 560 

mg/kg BB 

kontrol negatif .90200 1.19111 .940 -2.6622 4.4662 

kontrol positif .85000 1.19111 .951 -2.7142 4.4142 

ekstrak 280 mg/kg BB -.05400 1.19111 1.000 -3.6182 3.5102 

ekstrak 1.120 mg/kg BB -.02800 1.19111 1.000 -3.5922 3.5362 

ekstrak 1.120 

mg/kg BB 

kontrol negatif .93000 1.19111 .933 -2.6342 4.4942 

kontrol positif .87800 1.19111 .945 -2.6862 4.4422 

ekstrak 280 mg/kg BB -.02600 1.19111 1.000 -3.5902 3.5382 

ekstrak 560 mg/kg BB .02800 1.19111 1.000 -3.5362 3.5922 

 

 

aptt 
Tukey HSD

a
 

Kelompok N Subset for alpha = 

0.05 

1 

kontrol negatif  5 39.0840 

kontrol positif 5 39.1360 

ekstrak 280 mg/kg BB 5 39.9860 

ekstrak  560 mg/kg BB 5 40.0140 

ekstrak  1.120 mg/20 gr BB 5 40.0400 

Sig.  .927 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif 

tidak berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 

280 mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol 

positif tidak berbeda makna dengan kontrol negatif.  
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2. Waktu pengamatan APTT (Th) 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Uji Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APTT.Th 

kontrol negatif .183 5 .200
*
 .946 5 .711 

kontrol positif .211 5 .200
*
 .962 5 .818 

ekstrak 5,6mg/20 gr 

BB 

.188 5 .200
*
 .961 5 .816 

ekstrak 11.2 mg/20 

gr BB 

.214 5 .200
*
 .955 5 .774 

ekstrak 1.120 mg/kg 

BB 

.210 5 .200
*
 .965 5 .840 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 
Test of Homogeneity of Variances 

APTT.Th   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.277 4 20 .889 

 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 
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Hasil : 

ANOVA 

APTT.Th   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13.820 4 3.455 .544 .705 

Within Groups 127.017 20 6.351   
Total 140.837 24    

 

Kesimpulan : sig >0,05, H0 diterima maka tidak terdapat perbedaan waktu  

APTT pada kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   APTT.Th   
Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif .88000 1.59384 .980 -3.8894 5.6494 

ekstrak 5,6mg/20 gr BB .68200 1.59384 .992 -4.0874 5.4514 

ekstrak 11.2 mg/20 gr 
BB 

1.82600 1.59384 .781 -2.9434 6.5954 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.99800 1.59384 .721 -2.7714 6.7674 

kontrol positif 

kontrol negatif -.88000 1.59384 .980 -5.6494 3.8894 

ekstrak 5,6mg/20 gr BB -.19800 1.59384 1.000 -4.9674 4.5714 
ekstrak 11.2 mg/20 gr 
BB 

.94600 1.59384 .974 -3.8234 5.7154 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.11800 1.59384 .954 -3.6514 5.8874 

ekstrak 
5,6mg/20 gr BB 

kontrol negatif -.68200 1.59384 .992 -5.4514 4.0874 

kontrol positif .19800 1.59384 1.000 -4.5714 4.9674 
ekstrak 11.2 mg/20 gr 
BB 

1.14400 1.59384 .950 -3.6254 5.9134 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.31600 1.59384 .920 -3.4534 6.0854 

ekstrak 11.2 
mg/20 gr BB 

kontrol negatif -1.82600 1.59384 .781 -6.5954 2.9434 

kontrol positif -.94600 1.59384 .974 -5.7154 3.8234 
ekstrak 5,6mg/20 gr BB -1.14400 1.59384 .950 -5.9134 3.6254 
ekstrak 1.120 mg/kg BB .17200 1.59384 1.000 -4.5974 4.9414 

ekstrak 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif -1.99800 1.59384 .721 -6.7674 2.7714 

kontrol positif -1.11800 1.59384 .954 -5.8874 3.6514 

ekstrak 5,6mg/20 gr BB -1.31600 1.59384 .920 -6.0854 3.4534 

ekstrak 11.2 mg/20 gr 
BB 

-.17200 1.59384 1.000 -4.9414 4.5974 



88 
 

 

 
APTT.Th 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha 
= 0.05 

1 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 5 54.5060 
ekstrak 11.2 mg/20 gr BB 5 54.6780 
kontrol positif 5 55.6240 
ekstrak 5,6mg/20 gr BB 5 55.8220 
kontrol negatif 5 56.5040 

Sig.  .721 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif 

tidak berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 

280 mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol 

positif tidak berbeda makna dengan kontrol negatif.  
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2. Waktu pengamatan APTT (T1) 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Uji Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APTT.T1 

kelompok kontrol 
negatif 

.213 5 .200
*
 .929 5 .587 

kelompok kontrol 
positif 

.220 5 .200
*
 .926 5 .570 

ekstrak 280 mg/kg 
BB 

.269 5 .200
*
 .867 5 .253 

ekstrak 560 mg/kg 
BB 

.274 5 .200
*
 .826 5 .130 

ekstrak 1.120 mg/kg 
BB 

.258 5 .200
*
 .872 5 .273 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

APTT.T1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.731 4 20 .183 

 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 
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Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

ANOVA 

APTT.T1   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 532.544 4 133.136 20.778 .000 

Within Groups 128.152 20 6.408   
Total 660.696 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05, H0 ditolak maka terdapat perbedaan waktu  APTT pada 

kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   APTT.T1   
Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok 
kontrol negatif 

kelompok kontrol positif 12.16600
*
 1.60095 .000 7.3754 16.9566 

ekstrak 280 mg/kg BB 10.76600
*
 1.60095 .000 5.9754 15.5566 

ekstrak 560 mg/kg BB 10.39000
*
 1.60095 .000 5.5994 15.1806 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 12.24000
*
 1.60095 .000 7.4494 17.0306 

kelompok 
kontrol positif 

kelompok kontrol negatif -12.16600
*
 1.60095 .000 -16.9566 -7.3754 

ekstrak 280 mg/kg BB -1.40000 1.60095 .903 -6.1906 3.3906 
ekstrak 560 mg/kg BB -1.77600 1.60095 .800 -6.5666 3.0146 
ekstrak 1.120 mg/kg BB .07400 1.60095 1.000 -4.7166 4.8646 

ekstrak 280 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -10.76600
*
 1.60095 .000 -15.5566 -5.9754 

kelompok kontrol positif 1.40000 1.60095 .903 -3.3906 6.1906 
ekstrak 560 mg/kg BB -.37600 1.60095 .999 -5.1666 4.4146 
ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.47400 1.60095 .886 -3.3166 6.2646 

ekstrak 560 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -10.39000
*
 1.60095 .000 -15.1806 -5.5994 

kelompok kontrol positif 1.77600 1.60095 .800 -3.0146 6.5666 
ekstrak 280 mg/kg BB .37600 1.60095 .999 -4.4146 5.1666 
ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.85000 1.60095 .776 -2.9406 6.6406 

ekstrak 1.120 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -12.24000
*
 1.60095 .000 -17.0306 -7.4494 

kelompok kontrol positif -.07400 1.60095 1.000 -4.8646 4.7166 

ekstrak 280 mg/kg BB -1.47400 1.60095 .886 -6.2646 3.3166 

ekstrak 560 mg/kg BB -1.85000 1.60095 .776 -6.6406 2.9406 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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APTT.T1 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 5 43.2440  
kelompok kontrol positif 5 43.3180  
ekstrak 280 mg/kg BB 5 44.7180  
ekstrak 560 mg/kg BB 5 45.0940  
kelompok kontrol negatif 5  55.4840 

Sig.  .776 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif  

berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 280 

mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol positif 

berbeda makna dengan kontrol negatif  dan sebanding dengan kelompok ekstrak 

etanol akar laang-alang. Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda 

makna dengan kontrol negatif dan sebanding dengan kontrol positif. 
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4. Waktu pengamatan APTT (T2) 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Uji Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APTT.T2 

kelompok kontrol 
negatif 

.258 5 .200
*
 .944 5 .697 

kelompok kontrol 
positif 

.225 5 .200
*
 .886 5 .339 

ekstrak 280 mg/kg 
BB 

.165 5 .200
*
 .990 5 .979 

ekstrak 560 mg/kg 
BB 

.231 5 .200
*
 .912 5 .480 

ekstrak 1.120 mg/kg 
BB 

.331 5 .077 .801 5 .083 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

APTT.T2   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.474 4 20 .754 

 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 
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Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

ANOVA 

APTT.T2   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 944.318 4 236.079 33.919 .000 

Within Groups 139.202 20 6.960   
Total 1083.520 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05, H0 ditolak maka terdapat perbedaan waktu  APTT pada 

kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   APTT.T2   
Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok kontrol 
negatif 

kelompok kontrol positif 17.45200
*
 1.66855 .000 12.4591 22.4449 

ekstrak 280 mg/kg BB 13.36800
*
 1.66855 .000 8.3751 18.3609 

ekstrak 560 mg/kg BB 13.88800
*
 1.66855 .000 8.8951 18.8809 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 15.11600
*
 1.66855 .000 10.1231 20.1089 

kelompok kontrol 
positif 

kelompok kontrol negatif -17.45200
*
 1.66855 .000 -22.4449 -12.4591 

ekstrak 280 mg/kg BB -4.08400 1.66855 .143 -9.0769 .9089 
ekstrak 560 mg/kg BB -3.56400 1.66855 .244 -8.5569 1.4289 
ekstrak 1.120 mg/kg BB -2.33600 1.66855 .635 -7.3289 2.6569 

ekstrak 280 mg/kg 
BB 

kelompok kontrol negatif -13.36800
*
 1.66855 .000 -18.3609 -8.3751 

kelompok kontrol positif 4.08400 1.66855 .143 -.9089 9.0769 
ekstrak 560 mg/kg BB .52000 1.66855 .998 -4.4729 5.5129 
ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.74800 1.66855 .830 -3.2449 6.7409 

ekstrak 560 mg/kg 
BB 

kelompok kontrol negatif -13.88800
*
 1.66855 .000 -18.8809 -8.8951 

kelompok kontrol positif 3.56400 1.66855 .244 -1.4289 8.5569 
ekstrak 280 mg/kg BB -.52000 1.66855 .998 -5.5129 4.4729 
ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.22800 1.66855 .945 -3.7649 6.2209 

ekstrak 1.120 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -15.11600
*
 1.66855 .000 -20.1089 -10.1231 

kelompok kontrol positif 2.33600 1.66855 .635 -2.6569 7.3289 

ekstrak 280 mg/kg BB -1.74800 1.66855 .830 -6.7409 3.2449 

ekstrak 560 mg/kg BB -1.22800 1.66855 .945 -6.2209 3.7649 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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APTT.T2 

Tukey HSD
a 

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kelompok kontrol positif 5 35.0820  
ekstrak 1.120 mg/kg BB 5 37.4180  
ekstrak 560 mg/kg BB 5 38.6460  
ekstrak 280 mg/kg BB 5 39.1660  
kelompok kontrol negatif 5  52.5340 

Sig.  .143 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif  

berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 280 

mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol positif 

berbeda makna dengan kontrol negatif  dan sebanding dengan kelompok ekstrak 

etanol akar laang-alang. Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda 

makna dengan kontrol negatif dan sebanding dengan kontrol positif. 
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5. Waktu pengamatan APTT (T3) 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Uji Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APTT.T3 

kelompok kontrol 
negatif 

.154 5 .200
*
 .985 5 .960 

kelompok kontrol 
positif 

.306 5 .143 .907 5 .449 

ekstrak 280 mg/kg 
BB 

.201 5 .200
*
 .971 5 .883 

ekstrak 560 mg/kg 
BB 

.273 5 .200
*
 .869 5 .261 

ekstrak 1.120 mg/kg 
BB 

.210 5 .200
*
 .883 5 .322 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 

Test of Homogeneity of Variances 

APTT.T3   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.529 4 20 .073 

 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 
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Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

ANOVA 

APTT.T3   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1694.497 4 423.624 38.628 .000 

Within Groups 219.336 20 10.967   
Total 1913.832 24    

 

Kesimpulan : sig <0,05, H0 ditolak maka terdapat perbedaan waktu  APTT pada 

kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   APTT.T3   
Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok 
kontrol negatif 

kelompok kontrol positif 22.40800
*
 2.09445 .000 16.1406 28.6754 

ekstrak 280 mg/kg BB 19.07000
*
 2.09445 .000 12.8026 25.3374 

ekstrak 560 mg/kg BB 19.93200
*
 2.09445 .000 13.6646 26.1994 

ekstrak 1.120 mg/kg BB 20.17800
*
 2.09445 .000 13.9106 26.4454 

kelompok 
kontrol positif 

kelompok kontrol negatif -22.40800
*
 2.09445 .000 -28.6754 -16.1406 

ekstrak 280 mg/kg BB -3.33800 2.09445 .518 -9.6054 2.9294 
ekstrak 560 mg/kg BB -2.47600 2.09445 .761 -8.7434 3.7914 
ekstrak 1.120 mg/kg BB -2.23000 2.09445 .822 -8.4974 4.0374 

ekstrak 280 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -19.07000
*
 2.09445 .000 -25.3374 -12.8026 

kelompok kontrol positif 3.33800 2.09445 .518 -2.9294 9.6054 
ekstrak 560 mg/kg BB .86200 2.09445 .993 -5.4054 7.1294 
ekstrak 1.120 mg/kg BB 1.10800 2.09445 .983 -5.1594 7.3754 

ekstrak 560 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -19.93200
*
 2.09445 .000 -26.1994 -13.6646 

kelompok kontrol positif 2.47600 2.09445 .761 -3.7914 8.7434 
ekstrak 280 mg/kg BB -.86200 2.09445 .993 -7.1294 5.4054 
ekstrak 1.120 mg/kg BB .24600 2.09445 1.000 -6.0214 6.5134 

ekstrak 1.120 
mg/kg BB 

kelompok kontrol negatif -20.17800
*
 2.09445 .000 -26.4454 -13.9106 

kelompok kontrol positif 2.23000 2.09445 .822 -4.0374 8.4974 

ekstrak 280 mg/kg BB -1.10800 2.09445 .983 -7.3754 5.1594 

ekstrak 560 mg/kg BB -.24600 2.09445 1.000 -6.5134 6.0214 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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APTT.T3 

Tukey HSD
a 

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kelompok kontrol positif 5 29.6800  
ekstrak 1.120 mg/kg BB 5 31.9100  
ekstrak 560 mg/kg BB 5 32.1560  
ekstrak 280 mg/kg BB 5 33.0180  
kelompok kontrol negatif 5  52.0880 

Sig.  .518 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif  

berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 280 

mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol positif 

berbeda makna dengan kontrol negatif  dan sebanding dengan kelompok ekstrak 

etanol akar laang-alang. Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda 

makna dengan kontrol negatif dan sebanding dengan kontrol positif. 
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6. Uji perbedaan makna waktu APTT T0 dan TH 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

APTT 
T0 .163 25 .086 .887 25 .010 

TH .521 25 .000 .222 25 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : sig = <0,05 H0 ditolak maka data tidak terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

APTT   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.014 1 48 .051 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka datahomogen 

Kruskal Wallis 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 
Ranks 

 kelompok N Mean Rank 

APTT 

T0 25 13.00 

TH 25 38.00 

Total 50  
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Test Statistics
a,b

 

 APTT 

Chi-Square 36.774 
df 1 
Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
kelompok 

 

Kesimpulan : sig <0,05, H0 ditolak maka terdapat perbedaan waktu  APTT pada 

kelompok T0 dan Th. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  ada perbedaan 

bermakna antara kelompok perlakuan T0 dengan kelompok perlakuan Th. 
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Lampiran 17. Hasil Uji Jumlah Trombosit 

1. Jumlah Trombosit (T0) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit.t0 

kontrol negatif .231 5 .200
*
 .881 5 .314 

kontrol positif .254 5 .200
*
 .914 5 .492 

dosis 280 mg/kg BB .213 5 .200
*
 .963 5 .826 

dosis 560 mg/kg BB .241 5 .200
*
 .902 5 .421 

dosis 1.120 mg/kg BB .310 5 .131 .871 5 .272 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 
Trombosit.t0   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.803 4 20 .537 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 
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Hasil : 

ANOVA 
Trombosit.t0   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9400.000 4 2350.000 .201 .935 
Within Groups 234000.000 20 11700.000   
Total 243400.000 24    

Kesimpulan : sig >0,05, H0 diterima maka tidak terdapat perbedaan jumlah 

trombosit pada kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Trombosit.t0   
Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference (I-
J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 

dosis 280 mg/kg BB -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 

dosis 560 mg/kg BB -50.00000 68.41053 .947 -254.7099 154.7099 

dosis 1.120 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 

kontrol positif 

kontrol negatif 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 
dosis 280 mg/kg BB .00000 68.41053 1.000 -204.7099 204.7099 
dosis 560 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 30.00000 68.41053 .992 -174.7099 234.7099 

dosis 280 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 
kontrol positif .00000 68.41053 1.000 -204.7099 204.7099 
dosis 560 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 30.00000 68.41053 .992 -174.7099 234.7099 

dosis 560 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 50.00000 68.41053 .947 -154.7099 254.7099 
kontrol positif 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 
dosis 280 mg/kg BB 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 

dosis 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 

kontrol positif -30.00000 68.41053 .992 -234.7099 174.7099 

dosis 280 mg/kg BB -30.00000 68.41053 .992 -234.7099 174.7099 

dosis 560 mg/kg BB -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 
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Trombosit.t0 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 

kontrol negatif 5 530.0000 
dosis 1.120 mg/kg BB 5 540.0000 
kontrol positif 5 570.0000 
dosis 280 mg/kg BB 5 570.0000 
dosis 560 mg/kg BB 5 580.0000 

Sig.  .947 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif 

tidak berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 

280 mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol 

positif tidak berbeda makna dengan kontrol negatif.  
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2. Jumlah Trombosit (Th) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit.t0 

kontrol negatif .231 5 .200
*
 .881 5 .314 

kontrol positif .254 5 .200
*
 .914 5 .492 

dosis 280 mg/kg BB .213 5 .200
*
 .963 5 .826 

dosis 560 mg/kg BB .241 5 .200
*
 .902 5 .421 

dosis 1.120 mg/kg BB .310 5 .131 .871 5 .272 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Trombosit.t0   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.803 4 20 .537 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

ANOVA 

Trombosit.t0   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9400.000 4 2350.000 .201 .935 
Within Groups 234000.000 20 11700.000   
Total 243400.000 24    

Kesimpulan : sig >0,05, H0 diterima maka tidak terdapat perbedaan jumlah 

trombosit pada kelompok perlakuan 
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Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Trombosit.t0   
Tukey HSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 
Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif kontrol positif -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 

dosis 280 mg/kg BB -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 

dosis 560 mg/kg BB -50.00000 68.41053 .947 -254.7099 154.7099 

dosis 1.120 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 
kontrol positif kontrol negatif 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 

dosis 280 mg/kg BB .00000 68.41053 1.000 -204.7099 204.7099 
dosis 560 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 30.00000 68.41053 .992 -174.7099 234.7099 

dosis 280 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 
kontrol positif .00000 68.41053 1.000 -204.7099 204.7099 
dosis 560 mg/kg BB -10.00000 68.41053 1.000 -214.7099 194.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 30.00000 68.41053 .992 -174.7099 234.7099 

dosis 560 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 50.00000 68.41053 .947 -154.7099 254.7099 
kontrol positif 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 
dosis 280 mg/kg BB 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 
dosis 1.120 mg/kg BB 40.00000 68.41053 .976 -164.7099 244.7099 

dosis 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif 10.00000 68.41053 1.000 -194.7099 214.7099 

kontrol positif -30.00000 68.41053 .992 -234.7099 174.7099 

dosis 280 mg/kg BB -30.00000 68.41053 .992 -234.7099 174.7099 

dosis 560 mg/kg BB -40.00000 68.41053 .976 -244.7099 164.7099 

 

Trombosit.t0 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 

kontrol negatif 5 530.0000 
dosis 1.120 mg/kg BB 5 540.0000 
kontrol positif 5 570.0000 
dosis 280 mg/kg BB 5 570.0000 
dosis 560 mg/kg BB 5 580.0000 
Sig.  .947 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  bahawa kontrol negatif  

tidak berbeda makna dengan kontrol positif, ekstrak etanol akar alang-alang dosis 

280 mg/kg BB, dosis 560 mg/kg BB, dosis 1.120 mg/kg BB. Kelompok kontrol 

positif tidak berbeda makna dengan kontrol negatif.  
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3. Jumlah Trombosit (T1) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit.t1 

kontrol negatif .300 5 .161 .833 5 .146 

kontrol positif .213 5 .200
*
 .963 5 .826 

dosis 280 mg/kg BB .349 5 .046 .771 5 .046 

dosis 560 mg/kg BB .237 5 .200
*
 .961 5 .814 

dosis 1.120 mg/kg BB .287 5 .200
*
 .914 5 .490 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Trombosit.t1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.754 4 20 .567 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 
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Hasil : 

ANOVA 

Trombosit.t1   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 424600.000 4 106150.000 22.115 .000 
Within Groups 96000.000 20 4800.000   
Total 520600.000 24    

Kesimpulan : sig <0,05, H0 diterima maka terdapat perbedaan jumlah trombosit 

pada kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Trombosit.t1   
Tukey HSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif -30.00000 43.81780 .958 -161.1193 101.1193 

dosis 280 mg/kg BB -270.00000
*
 43.81780 .000 -401.1193 -138.8807 

dosis 560 mg/kg BB -280.00000
*
 43.81780 .000 -411.1193 -148.8807 

dosis 1.120 mg/kg BB -290.00000
*
 43.81780 .000 -421.1193 -158.8807 

kontrol positif 

kontrol negatif 30.00000 43.81780 .958 -101.1193 161.1193 
dosis 280 mg/kg BB -240.00000

*
 43.81780 .000 -371.1193 -108.8807 

dosis 560 mg/kg BB -250.00000
*
 43.81780 .000 -381.1193 -118.8807 

dosis 1.120 mg/kg BB -260.00000
*
 43.81780 .000 -391.1193 -128.8807 

dosis 280 
mg/kg BB 

kontrol negatif 270.00000
*
 43.81780 .000 138.8807 401.1193 

kontrol positif 240.00000
*
 43.81780 .000 108.8807 371.1193 

dosis 560 mg/kg BB -10.00000 43.81780 .999 -141.1193 121.1193 
dosis 1.120 mg/kg BB -20.00000 43.81780 .990 -151.1193 111.1193 

dosis 560 
mg/kg BB 

kontrol negatif 280.00000
*
 43.81780 .000 148.8807 411.1193 

kontrol positif 250.00000
*
 43.81780 .000 118.8807 381.1193 

dosis 280 mg/kg BB 10.00000 43.81780 .999 -121.1193 141.1193 
dosis 1.120 mg/kg BB -10.00000 43.81780 .999 -141.1193 121.1193 

dosis 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif 290.00000
*
 43.81780 .000 158.8807 421.1193 

kontrol positif 260.00000
*
 43.81780 .000 128.8807 391.1193 

dosis 280 mg/kg BB 20.00000 43.81780 .990 -111.1193 151.1193 

dosis 560 mg/kg BB 10.00000 43.81780 .999 -121.1193 141.1193 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Trombosit.t1 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif 5 350.0000  
kontrol positif 5 380.0000  
dosis 280 mg/kg BB 5  620.0000 
dosis 560 mg/kg BB 5  630.0000 
dosis 1.120 mg/kg BB 5  640.0000 
Sig.  .958 .990 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa kelompok kontrol 

negatif dan kontrol positif berbeda bermakna dengan ekstrak etanol akar alang-

alang dosis 280 mg/kg, dosis 560 mg/kg BB, dan dosis 1.120 mg/kg BB. 

Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda bermakna dengan kelompok 

kontrol negatif dan kontrol positif 
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4. Jumlah Trombosit (T2) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit.T2 

kontrol negatif .254 5 .200
*
 .914 5 .492 

kontrol positif .261 5 .200
*
 .859 5 .223 

dosis 280 mg/kg BB .246 5 .200
*
 .956 5 .777 

dosis 560 mg/kg BB .304 5 .149 .817 5 .111 

dosis 1.120 mg/kg BB .213 5 .200
*
 .963 5 .826 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Trombosit.T2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.265 4 20 .897 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 
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Hasil : 

ANOVA 

Trombosit.T2   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 523400.000 4 130850.000 17.447 .000 

Within Groups 150000.000 20 7500.000   
Total 673400.000 24    

Kesimpulan : sig <0,05, H0 diterima maka terdapat perbedaan jumlah trombosit 

pada kelompok perlakuan 

Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Trombosit.T2   
Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif kontrol positif -10.00000 54.77226 1.000 -173.8991 153.8991 

dosis 280 mg/kg BB -260.00000
*
 54.77226 .001 -423.8991 -96.1009 

dosis 560 mg/kg BB -270.00000
*
 54.77226 .001 -433.8991 -106.1009 

dosis 1.120 mg/kg BB -350.00000
*
 54.77226 .000 -513.8991 -186.1009 

kontrol positif kontrol negatif 10.00000 54.77226 1.000 -153.8991 173.8991 
dosis 280 mg/kg BB -250.00000

*
 54.77226 .002 -413.8991 -86.1009 

dosis 560 mg/kg BB -260.00000
*
 54.77226 .001 -423.8991 -96.1009 

dosis 1.120 mg/kg BB -340.00000
*
 54.77226 .000 -503.8991 -176.1009 

dosis 280 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 260.00000
*
 54.77226 .001 96.1009 423.8991 

kontrol positif 250.00000
*
 54.77226 .002 86.1009 413.8991 

dosis 560 mg/kg BB -10.00000 54.77226 1.000 -173.8991 153.8991 
dosis 1.120 mg/kg BB -90.00000 54.77226 .489 -253.8991 73.8991 

dosis 560 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 270.00000
*
 54.77226 .001 106.1009 433.8991 

kontrol positif 260.00000
*
 54.77226 .001 96.1009 423.8991 

dosis 280 mg/kg BB 10.00000 54.77226 1.000 -153.8991 173.8991 
dosis 1.120 mg/kg BB -80.00000 54.77226 .598 -243.8991 83.8991 

dosis 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif 350.00000
*
 54.77226 .000 186.1009 513.8991 

kontrol positif 340.00000
*
 54.77226 .000 176.1009 503.8991 

dosis 280 mg/kg BB 90.00000 54.77226 .489 -73.8991 253.8991 

dosis 560 mg/kg BB 80.00000 54.77226 .598 -83.8991 243.8991 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Trombosit.T2 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif 5 380.0000  
kontrol positif 5 390.0000  
dosis 280 mg/kg BB 5  640.0000 

dosis 560 mg/kg BB 5  650.0000 

dosis 1.120 mg/kg BB 5  730.0000 

Sig.  1.000 .489 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa kelompok kontrol 

negatif dan kontrol positif berbeda bermakna dengan ekstrak etanol akar alang-

alang dosis 280 mg/kg, dosis 560 mg/kg BB, dan dosis 1.120 mg/kg BB. 

Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda bermakna dengan kelompok 

kontrol negatif dan kontrol positif 
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5. Jumlah Trombosit (T3) 

Uji Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 
Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit.T3 

kontrol negatif .241 5 .200
*
 .821 5 .119 

kontrol positif .291 5 .191 .905 5 .440 

dosis 280 mg/kg BB .300 5 .161 .833 5 .146 

dosis 560 mg/kg BB .304 5 .149 .817 5 .111 

dosis 1.120 mg/kg BB .141 5 .200
*
 .979 5 .928 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = >0,05 H0 diterima maka data terdistribusi normal  

Uji Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Trombosit.T3   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.380 4 20 .277 

Kesimpulan : Sig = >0,05 H0 diterima maka data homogen 

Uji One Way Anova 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 
ANOVA 

Trombosit.T3   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 639400.000 4 159850.000 23.336 .000 

Within Groups 137000.000 20 6850.000   
Total 776400.000 24    

Kesimpulan : sig <0,05, H0 diterima maka terdapat perbedaan jumlah trombosit 

pada kelompok perlakuan 
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Uji Post Hoc ( Tukey) 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Trombosit.T3   
Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif .00000 52.34501 1.000 -156.6359 156.6359 

dosis 280 mg/kg BB -250.00000
*
 52.34501 .001 -406.6359 -93.3641 

dosis 560 mg/kg BB -300.00000
*
 52.34501 .000 -456.6359 -143.3641 

dosis 1.120 mg/kg BB -390.00000
*
 52.34501 .000 -546.6359 -233.3641 

kontrol positif 

kontrol negatif .00000 52.34501 1.000 -156.6359 156.6359 
dosis 280 mg/kg BB -250.00000

*
 52.34501 .001 -406.6359 -93.3641 

dosis 560 mg/kg BB -300.00000
*
 52.34501 .000 -456.6359 -143.3641 

dosis 1.120 mg/kg BB -390.00000
*
 52.34501 .000 -546.6359 -233.3641 

dosis 280 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 250.00000
*
 52.34501 .001 93.3641 406.6359 

kontrol positif 250.00000
*
 52.34501 .001 93.3641 406.6359 

dosis 560 mg/kg BB -50.00000 52.34501 .872 -206.6359 106.6359 
dosis 1.120 mg/kg BB -140.00000 52.34501 .094 -296.6359 16.6359 

dosis 560 mg/kg 
BB 

kontrol negatif 300.00000
*
 52.34501 .000 143.3641 456.6359 

kontrol positif 300.00000
*
 52.34501 .000 143.3641 456.6359 

dosis 280 mg/kg BB 50.00000 52.34501 .872 -106.6359 206.6359 
dosis 1.120 mg/kg BB -90.00000 52.34501 .445 -246.6359 66.6359 

dosis 1.120 
mg/kg BB 

kontrol negatif 390.00000
*
 52.34501 .000 233.3641 546.6359 

kontrol positif 390.00000
*
 52.34501 .000 233.3641 546.6359 

dosis 280 mg/kg BB 140.00000 52.34501 .094 -16.6359 296.6359 

dosis 560 mg/kg BB 90.00000 52.34501 .445 -66.6359 246.6359 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Trombosit.T3 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif 5 400.0000  
kontrol positif 5 400.0000  
dosis 280 mg/kg BB 5  650.0000 

dosis 560 mg/kg BB 5  700.0000 

dosis 1.120 mg/kg BB 5  790.0000 

Sig.  1.000 .094 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa kelompok kontrol 

negatif dan kontrol positif berbeda bermakna dengan ekstrak etanol akar alang-

alang dosis 280 mg/kg, dosis 560 mg/kg BB, dan dosis 1.120 mg/kg BB. 

Kelompok ekstrak etanol akar alang-alang berbeda bermakna dengan kelompok 

kontrol negatif dan kontrol positif 
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6. Uji perbedaan makna jumlah trombosit dengan waktu T0 dan Th 

Uji Shapiro-Wilk 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Trombosit 
T0 .182 25 .033 .953 25 .300 

TH .183 25 .030 .904 25 .022 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : sig = <0,05 H0 ditolak maka data tidak terdistribusi normal  

Homogenitas 

Kriteria uji : 

Sig = < 0,05 H0 ditolak 

Sig = > 0,05 H0 diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

Trombosit   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.143 1 48 .047 

Kesimpulan : Sig = <0,05 H0 ditolak maka data tidak  homogen 

Kruskal Wallis 

Kriteria uji : 

Sig = <0,05  H0 ditolak 

Sig = >0,05 H0 diterima 

Hasil : 

 
Ranks 

 kelompok N Mean Rank 

Trombosit 

T0 25 37.22 

TH 25 13.78 

Total 50  
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Test Statistics

a,b
 

 Trombosit 

Chi-Square 32.914 
df 1 
Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
kelompok 

 

Kesimpulan : sig <0,05, H0 ditolak maka terdapat perbedaan jumlah trombosit 

pada kelompok T0 dan Th. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan  ada perbedaan 

bermakna antara kelompok perlakuan T0 dengan kelompok perlakuan Th. 

 

 


